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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pembelajaran biologi pada materi sistem
pencernaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an yang digunakan dalam proses belajar mengajar serta
dapat meningkatkan sikap keislaman bersamaan dengan pemahaman hasil belajar siswa. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dan menggunakan model
pengembangan 4D. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa modul pembelajaran biologi terintegrasi nilai-nilai Al-
Qur’an presentase kevalidan materi aspek kelayakan isi mendapatkan nilai 92.5%, sedangkan aspek kelayakan
penyajian 93.7%, dan aspek kelayakan bahasa berdasarkan BSNP 87.5%. Validasi modul oleh ahli media pada
materi sistem pencernaan menunjukkan skor yang diperoleh melalui ukuran modul sebesar 75% dan desain
memiliki skor sebesar 89%. Hasil validasi oleh ahli integrasi mendapatkan skor 90%. Modul ini membantu guru
dalam proses pembelajaran biologi, memberikan pengalaman untuk siswa belajar secara mandiri, serta
meningkatkan pengetahuan siswa baik dari segi pengetahuan sains maupun pengetahuan agama.

Kata Kunci: Modul; sistem pencernaan manusia; integrasi nilai-nilai Al-Qur’an
PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki dampak besar
terhadap  penyelenggaraan  kehidupan
berbangsa dan bernegara. Menurut Maunah
(2009), terdapat perbedaan dan pengaruh
pendidikan terhadap kehidupan masyarakat
terhadap kemajuan sebuah negara. Semakin mewujudkan pembelajar yang cerdas
banyak ilmu pengetahuan seseorang secara kognitif, akan tetapi juga pembelajar
terhadap pendidikan, maka semakin yang terampil dan berakhlak mulia
memiliki kesempatan untuk meningkatkan (Walyafi et al., 2023). Pembelajaran yang

menunjang sebuah keberhasilan
pembelajaran dengan memanfaatkan bahan
ajar secara optimal (Tanjung, 2022). Proses
pembelajaran  sesuai dengan tujuan
pendidikan ~ nasional  tidak  hanya

daya saing (Shofa et al., 2020). Pendidikan
juga  harus  dilaksanakan  dengan
mempertimbangkan peran guru dalam
melaksanakan pembelajaran untuk
mengembangkan  potensi  siswa dan
meningkatkan kualitas pendidikan. (Azhari
et al., 2023). Salah satu cara terbaik untuk
melihat kualitas pendidikan adalah melalui
proses pembelajaran. selama proses
pembelajaran diperlukan bahan ajar untuk

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1666-1674

mengintegrasikan nilai-nilai agama dapat
membantu  siswa untuk memperoleh
pengetahuan dan sikap spiritual yang baik.

Perlu integrasi nilai-nilai Al-Qur’an
pada bahan ajar adalah karena sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional yaitu
pada UU. No. 20 Tahun 2003, dimana
dimensi iman dan tagwa dan berakhlak
mulia merupakan bagian yang terpadu dari
tujuan  pendidikan nasional.  Artinya
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manusia yang berkarakter, bertanggung
jawab, dan berakhlak mulia adalah tugas
semua pihak (Triyeni, 2021). Integrasi
nilai-nilai agama dalam pembelajaran
merupakan  langkah  penting dalam
mencapai  tujuan  pendidikan  untuk
membentuk siswa yang cerdas dan
berakhlak  mulia.  (Fadhila,  2021).
Pendidikan sains dengan mengintegrasikan
firman Allah SWT mampu mendorong
umat Islam menjadi pribadi yang bertagwa
dan  meningkatkan  keimanan, serta
banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang
seharusnya bisa menjadi sumber belajar
(Yunita et al., 2019). Banyaknya ayat-ayat
Al-Qur’an yang seharusnya bisa menjadi
sumber belajar dan maknanya dapat
dijadikan acuan untuk menjelaskan konsep
ilmiah seperti ilmu biologi (Yagin, 2020).

Pembelajaran biologi menekankan
pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar
siswa menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah yang terintegrasi
dengan nilai-nilai spiritual (Laeli, 2019).
Dengan mengaitkan dan menggabungkan
materi terhadap nilai-nilai Al-Qur’an siswa
dapat memperoleh pemahaman yang kuat.
Hal ini menjadikan generasi berikutnya
akan memiliki sikap spiritualitas yang kuat
dan dapat memajukan kualitas pendidikan
di indonesia (Nurohmatin, 2017).

Dalam Biologi terkandung berbagai
nilai dan pesan moral yang meliputi nilai
religi, nilai pendidikan, nilai intelektual,
dan nilai sosio politik yang dapat dijadikan
pelajaran oleh manusia (Ule et al., 2021).
Namun dalam aplikasinya, pengintegrasian
nilai-nilai agama dalam pembelajaran
biologi masih sangat minim dan jarang
dilakukan oleh guru. Oleh karena itu dirasa
sangat perlu untuk mengintegrasikan
kembali seluruh materi di madrasah baik
dalam bentuk model, metode atau
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pendekatan belajar (Harahap, 2018). Selain
itu, guru biologi harus mempunyai
kemampuan untuk dapat mengembangkan
bahan ajar agar kompetensi pembelajaran
dapat tercapai oleh siswa. Salah satunya
dengan mengembangkan modul
pembelajaran.

Modul merupakan bahan ajar yang
terdiri atas serangkaian kegiatan belajar
yang disusun secara lengkap dan sistematis
untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran baik secara individu ataupun
dengan arahan dari guru (Fadhila, 2021).
Dalam sebuah  modul, pengintegrasian
ayat-ayat Al-Qur’an bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai agama kepada
siswa, agar siswa memiliki dasar agama
yang kuat dan harapannya siswa dapat
memahami hubungan antara materi dengan
nilai-nilai agama. (Larasati et al., 2020).

Hasil wawancara serta observasi
pada penelitian yang dilaksanakan di
sekolah SMA ERIA kelas XI kota Medan
diperoleh informasi bahwa  guru
menyatakan minim bahan ajar yang bisa
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran,
bahan ajar yang digunakan oleh guru dan
siswa berupa buku teks, dan lembar kerja
siswa (LKS) yang tersedia di sekolah. Guru
juga memberikan pernyataan selama proses
pembelajaran belum ada bahan ajar
terintegrasi yang bersumber dari Al-
Qur’an. Selain itu, terdapat beberapa siswa
masih belum memahami materi sistem
pencernaan, dan  belum  mencapai
ketuntasan nilai KKM. Oleh karena itu,
diperlukan bahan ajar yang memungkinkan
siswa belajar mandiri. Sebagai solusi dari
persoalan diatas, maka diperlukan modul
dengan pengintegrasian nilai keagamaan
pada pembelajaran  biologi  secara
menyeluruh yaitu dengan penyusunan
bahan ajar yang mengaitkan nilai-nilai
agama.
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Tujuan utama dari integrasi ini adalah
untuk memberikan pemahaman yang utuh
tentang ketuhanan kepada siswa, di mana
konsep ketuhanan tersebut dikaitkan
dengan sains yang telah mereka pelajari.
Dengan demikian, diharapkan siswa dapat
memiliki keimanan yang kuat, karena
mereka memahami bahwa konsep-konsep
dalam Islam terbukti secara ilmiah dan
tersirat dalam Al-Qur’an (Dewi, 2024).
Pemahaman yang utuh ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif pada perilaku
siswa. Dengan demikian, integrasi ini tidak
hanya bertujuan untuk membangun
kemampuan kognitif saja, tetapi juga untuk
membangun sikap spiritual. Dengan hal ini
akan menciptakan tujuan pendidikan islam,
dengan membentuk manusia mulia dan
berperilaku terpuji (Ahmad et al., 2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut,
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengembangkan modul
pembelajaran yang mengandung nilai-nilai
Al-Qur’an dalam konsep biologi serta
untuk menguji kelayakan, kepraktisan dan
keefektifan dari modul. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan modul
pembelajaran biologi terintegrasi nilai-nilai
Al-Qur’an pada materi sistem pencernaan
yang layak, efektif dan praktis untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar
serta dapat meningkatkan sikap keislaman
bersamaan dengan pemahaman hasil
belajar siswa.

METODE

Metode vyang digunakan pada
penelitian ini adalah metode Research and
Development (R&D), vyaitu metode
penelitian dan pengembangan dengan
model 4D. Model ini terdiri dari 4 tahap
yaitu: (1) Define (Pendefenisian), (2)
Design (Perancangan), (3) Development
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(Pengembangan), dan (4) Disseminate
(Penyebaran) (Thiagrajan, 1974).
Penggunaan metode penelitian bertujuan
untuk mengetahui dan menguji produk
efisiensi  produk yang dikembangkan
(Sugiono, 2017). Adapun di bawah ini
menyajikan tahapan-tahapan yang dilalui
dalam pengembangan modul menggunakan
model pengembangan 4D:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian ini,
dilakukan analisis kurikulum, analisis
peserta didik, analisis sajian materi dan
analisis tujuan. Analisis kurikulum dalam
pembelajaran. Sekolah SMA Eria
khususnya kelas XI masih menggunakan
kurikulum 2013. Tujuan analisis kurikulum
ini adalah untuk menetapkan kompetensi
yang akan dikembangkan ke dalam modul.
Selanjutnya dilakukan analisis peserta didik
yang bertujuan untuk menganalisis dari
latar belakang personalitas kemampuan
akademik siswa, pengalaman belajar, minat
belajar dan kemampuan kognitif siswa
dalam pembelajaran biologi. Pada analisis
sajian materi, mengenali materi utama,
mengumpulkan  materi  yang  akan
dikembangkan kemudian merancang dan
menyusunnya secara sistematis. Pada
analisis  tujuan, peneliti merumuskan
indikator, tujuan pembelajaran dalam
modul.

2. Tahap Pemilihan Media (Design)

Pada tahap design, dilakukan
pemilihan media, pemilihan format dan
rancangan awal. Pemilihan media berfokus
pada pengidentifikasian sumber belajar
yang tepat. Tujuannya adalah agar
kompetensi inti dan kompetensi dasar
tercapai oleh siswa sesuai dengan harapan.
Selanjutnya dilakukan pemilihan format
yang sesuai untuk materi pembelajaran, dan
penyajiannya disesuaikan dengan media
yang digunakan. Setelah itu dilakukan
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rancangan awal yang dimulai sendiri oleh
peneliti kemudian disempurnakan dari
adanya masukan dan saran dari masukan
dosen pembimbing, serta melakukan revisi
dan validasi.
3. Tahap Pengembangan (Development)
Pada tahap ini membuat draft menjadi
suatu produk dan menguji validitasnya
kepada para ahli dibidangnya.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pada tahap ini menyebarluaskan hasil
dari produk yang telah dikembangkan
dalam jangkauan yang lebih luas dengan
tujuan  untuk  menguji  kelayakan
kepraktisan serta keefektifan penggunaan
hasil produk yang akan dikembangkan.
Penelitian ini memerlukan analisis
lembar kebutuhan, dan lembar validasi
yang ditujukan kepada ahli materi, ahli
media serta ahli integrasi  untuk
memverifikasi modul yang dikembangkan,
selanjutnya angket respon yang ditujukan
kepada guru biologi dan juga kepada siswa
kelas XI. Untuk menguji validitas
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
Dalam penelitian ini terdapat tiga validator
ahli yang terlibat. Kemudian pada tahap
persetujuan menggunakan skala likert yang
terdapat dalam tabel 1.
Tabel 1. Penilaian dan Kategori

Penilaian Kategori/Kriteria
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 Baik
4 Sangat Baik

Sumber: Sudijono, 2012

Tabel 2. Kriteria Penilaian Validasi

Penilaian Kategori
81-100 Sangat valid
61-80 Valid
41-60 Cukup valid
21-40 Tidak valid
0-20 Sangat tidak valid

Sumber: Arikunto, 2015
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Untuk menghitung hasil dari tiga validator
ahli dapat menggunakan rumus dibawah

Int:

Skor yang dipe.roleh

Persentase % x 100

Skor maksimum

Kemudian, dilakukan tes N-Gain atau uji
normalitas gain, tes ini dilakukan untuk
menilai seberapa besar perubahan setelah
diberikan intervensi. Pada hal ini, uji
normalitas dimanfaatkan untuk menilai
aspek pembelajaran biologi khususnya
pada materi sistem pencernaan. Dibawah
ini merupakan rumus yang digunakan untuk
menghitung normalitas:

SPost—SPre.

N Gain
Smaks—Spre,

Pembagian N-Gain Score dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. N-Gain Score

Score N-Gain Keterangan
0,00<n<0,30 Rendah
0,30<n<0,70 Sedang
0,70<n<1,00 Tinggi

Sumber: Oktavia, 2019

Tabel 4. Keefektifan N-Gain Score

Skor Keterangan
>76 Efektif
56-75 Cukup Efektif
40-55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

Sumber: Hake (1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengembangkan modul pembelajaran
biologi yang terintegrasi dengan nilai-nilai
Al-Qur’an pada materi sistem pencernaan
bagi peserta didik kelas XI, dengan
karakteristik valid, praktis, dan efektif.
Model pengembangan yang digunakan
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adalah model 4D, dengan empat tahapan
yaitu define, design, development dan
disseminate. Pada tahap define, dimulai
dengan  melakukan  observasi  serta
wawancara terhadap guru biologi.

Dari hasil wawancara, guru biologi
menyatakan bahwa 1) untuk siswa kelas XI
masih menggunakan Kkurikulum 2013. 2)
adapun sumber dalam pembelajaran yang
digunakan yaitu berupa buku teks dan LKS
yang disediakan oleh sekolah. 3) Masih
terdapat beberapa siswa yang masih belum
tuntas nilai KKM khususnya mata pelajaran
biologi materi sistem pencernaan. 4)
Kurangnya bahan pembelajaran yang
disediakan dari sekolah. 5) Guru biologi
sama sekali belum pernah
mengintegrasikan nilai-nilai  Al-Qur’an
dalam bahan ajar selama  proses
pembelajaran.

Adapun bahan ajar yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu berupa
modul  pembelajaran  biologi  yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai Al-Qur’an
dan divalidasi oleh 3 validator, validator
ahli materi, validator ahli media, validator
ahli integrasi, dan dilakukan juga penilaian
oleh guru biologi, serta reponden siswa
kelas XI.

Peneliti membuat modul yang terdiri
dari beberapa kompenen pada tahap design.
Komponen-komponen ini meliputi
kompetensi  inti, kompetensi  dasar,
indikator pencapaian kompetensi, materi
pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran.
Pada bagian pendukung terdapat sampul,
kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan modul, kunci jawaban dan
pembahasan soal, glosarium dan daftar
pustaka. Selanjutnya modul telah dibuat
pada tahap development. Kemudian
dilakukan validasi oleh tiga ahli validator.
Sehingga modul pembelajaran biologi yang
mengintegrasikan  nilai-nilai  AlQur’an
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mendapatkan hasil yang valid dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil validasi modul pembelajaran
berdasarkan penilaian dari validator ahli
media, dan ahli materi dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 5. Hasil VValidasi Ahli Materi

Aspek Persentase Kriteria
Penilaian

Aspek 92. 5% Sangat
Kelayakan Isi Valid

Aspek 93. 7% Sangat
Kelayakan Valid

Penyajian

Aspek 87. 5% Sangat
Kelayakan Valid

Bahasa BSNP

Tabel 6. Hasil VValidasi Ahli Media

Indikator Persentase Kriteria
penilaian

Ukuran 75% Valid
Modul

Desain 89% Sangat
Sampul Valid
(Cover dan

Isi)

Berdasarkan tabel 5, hasil validasi
modul oleh ahli materi menunjukkan bahwa
persentase aspek kelayakan isi
mendapatkan persentase nilai  92.5%,
sedangkan aspek penilaian dari kelayakan
penyajian mendapatkan nilai 93.7%, dan
aspek  penilaian  kelayakan  bahasa
berdasarkan BSNP mendapatkan nilai
87.5%. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa modul yang telah dikembangkan
memiliki validitas yang tinggi, sehingga
layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.. Selanjutnya pada tabel 6,
hasil validasi modul oleh ahli media pada
materi sistem pencernaan menunjukkan
skor yang diperoleh melalui ukuran modul

1670


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

sebesar 75% dengan kategori valid. Tidak
hanya itu, didapatkan hasil validasi ahli
media mengenai desain modul termasuk
cover dan isi modul pada materi sistem
pencernaan memiliki presentase nilai
sebesar 89% yang termasuk kategori sangat
valid. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Sugianto (2018), modul IPA
terpadu STEM ditinjau dari materi sangat
efektif digunakan dalam pembeljaaran
dengan skor akhir dan tergolong sangat
valid. Kemudian hasil validasi oleh ahli
integrasi  mendapatkan presentase nilai
sebesar 90% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil dari 3 validator ahli,
maka modul pembelajaran  biologi
terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an
sangat layak dan dapat digunakan dalam
pembelajaran.

A. Hasil revisi oleh validator ahli materi

Gambar 1. Sebelum dan sesudah revisi
B. Hasil revisi oleh validator ahli media

Dari hasil revisi modul oleh validator
ahli materi dan media pada gambar 1 dan 2,
sangat berkaitan dimana sumber gambar
yang dicantumkan harus dari sumber yang
jelas, sumber gambar sebelumnya pada
modul dibuat dalam bentuk web, setelah
direvisi sumber yang dicantumkan berupa
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referensi dari buku. Adapun hasil revisi dari
validator ahli media juga sama seperti
validator materi, tambahannya adalah
setiap istilah dan definisi atau penjelasan
sebuah  materi pada modul harus
menggunakan referensi yang akurat dan
untuk kalimat yang ada pada modul tidak
perlu ditebalkan (bold).

C. Hasil revisi oleh validator ahli integrasi

>
»E]

» =]

» [EEE

Gambar 3. Sebelum dan sesudah revisi
Selanjutnya, hasil revisi dari
validator ahli integrasi menyarankan untuk
meletakkan sumber ayat Al-Qur’an pada
halaman awal peta konsep. Sebelumnya
peneliti hanya meletakkan subjudul yang
umum saja dan setelah direvisi peneliti
menambahkan sumber ayat-ayat Al-Qur’an
yang diintegrasikan di dalam modul.

Hasil dari penilaian guru biologi
didapatkan bahwa modul pembelajaran
biologi terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an
pada materi sistem pencernaan manusia
dengan prsentase penilaian sebesar 93.18%
dengan Kkategori yang sangat praktis.
Namun guru biologi menyarankan agar
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
ada dalam modul dapat ditambahkan,
karena hasil ini menunjukkan bahwa modul
sangat praktis dan layak digunakan.

Selanjutnya hasil angket respon siswa
yang diberikan kepada 25 peserta didik
menunjukkan skor sebesar 96.67%, yang
termasuk dalam kategori sangat praktis.
Modul  pembelajaran  biologi  yang
terintegrasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an
pada materi sistem pencernaan ini terbukti
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laayak digunakan dalam proses
pembelajaran serta membantu siswa dalam
memahami  materi.  Adapun  nilai
keefektifan modul dapat dilihat pada tabel 7
berikut.

Tabel 7. Keefektifan Modul dan N-Gain

Score
Data Skor Kriteria
Keefektifan 87.1 Efektif
N-Gain 0.89 Tinggi

Pada (Tabel 7) menunjukkan hasil
dari nilai pretest dan postest oleh peserta
didik. Presentase dari nilai keefektifan
didapatkan  sebesar 87.1. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengintegrasian nilai-nilai Al-Qur’an pada
materi termasuk efektif dalam
pengembangan  modul  pembejalaran
biologi. Seperti yang diperoleh dari hasil
nilai  N-Gain, sebesar 0,58 dapat
disimpulkan bahwa skor N-Gain termasuk
kriteria tinggi.

Pasaribu (2024) menyatakan bahwa
setelah empat tahapan tersebut, maka harus
dilakukan uji validitas dan dan kepraktisan.
Untuk menguiji tingkat praktikalitas, modul
yang telah dikembangkan disebarkan
kepada peserta didik. Sebelum penyebaran
angket, terlebih dahulu dilakukan analisis
kebutuhan serta wawancara dengan guru
mata pelajaran biologi. Modul hasil
pengembangan ini, apabila telah melalui
proses validasi, maka layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Proses
validasi dilakukan untuk menilai sejauh
mana modul tersebut memenuhi Kriteria
kelayakan untuk digunakan di dalam kelas.

Modul yang telah dikembangkan
selanjutnya melalui proses validasi dan
dinyatakan layak digunakan sebagai
sumber belajar bagi peserta didik. Proses
validasi ini bertujuan untuk menilai tingkat
kelayakan modul dalam penerapannya di
kelas. Modul pembelajaran yang mencakup
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isi materi, rancangan aktivitas
pembelajaran, serta kegiatan evaluasi yang
dirancang  secara  sistematis  untuk
digunakan oleh guru dan siswa (Rahmayani
et al., 2022). Modul hasil pengembangan
ini memuat integrasi nilai-nilai Al-Qur’an
dalam isi materinya. Struktur modul
mencakup bagian-bagian penting seperti
sampul, Kkata pengantar, daftar isi,
kompetensi  inti, kompetensi  dasar,
indikator pembelajaran, peta konsep,
petunjuk penggunaan, kegiatan
pembelajaran, daftar pustaka, serta kunci
jawaban. Adapun materi yang disajikan
dalam modul meliputi zat-zat makanan,
organ-organ penyusun sistem pencernaan,
serta berbagai gangguan pada sistem
pencernaan manusia.

Modul pembelajaran  merupakan
salah satu kompenen penting dalam
perangkat pembelajaran yang harus
dipersiapkan secara optimal oleh guru. Hal
ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2013)
modul merupakan salah satu bentuk bahan
ajar yang memuat seperangkat pengalaman
belajar yang terencana, sistematis dan
didesain untuk membantu siswa menguasai
tujuan belajar. Penggunaan modul terbukti
mampu meningkatkan kognitif siswa secara
signifikan (Asrizal et al., 2022). Selain itu
penerapan modul dalam proses
pembelajaran juga mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam berinteraksi dengan guru
(Asrizal et al.,, 2019). Demikian pula,
modul pembelajaran yang memuat materi
sistem pencernaan dan terintegrasi dengan
ayat-ayat Al-Qur’an dapat meningkatkan
wawasan peserta didik, baik dalam aspek
sains maupun aspek keagamaan.

Tidak hanya itu modul pembelajaran
biologi yang mengaitkan materi dengan
ayat-ayat Al-Qur’an konten tentang sistem
pencernaan dengan ayat-ayat Al-Qur'an
dapat memperkuat ketakwaan dan
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keimanan siswa, serta  menumbuhkan
keyakinan bahwa seluruh ilmu pengetahuan
bersumber dari Al-Qur’an (Larasati et al.,
2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan  modul  pembelajaran
biologi terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an
pada materi sistem pencernaan dapat ditarik
kesimpulan yaitu  modul berhasil
dikembangkan dengan validitas yang
tinggi, bersifat praktis, efektif sehingga
layak digunakan dalam pembelajaran.
Selain itu juga mendapatkan tanggapan
yang posistif dari guru maupun peserta
didik terhadap modul yang dikembangkan
serta membantu guru dalam proses
pembelajaran biologi. Hasil dari pretest dan
postest menunjukkan bahwa  modul
terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an efektif
dalam meningkatkan pemahaman belajar
siswa.
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